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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING KELAS III SD 

 

Oleh 

Lilis Rahmawati 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

kelas III pada pelajaran tematik di SD N   Gunung Sulah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 

tahap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas adalah peserta didik 

kelas III SD N   Gunung Sulah yang berjumlah    peserta didik 

dalam satu kelas. Objek penelitian ini adalah motivasi belajar 

menggunakan model Problem Based Learning. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Analisis data 

yang digunakan peneliti adalah analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Penelitian ini digunakan dengan dua siklus dua kali 

pertemuan dalam satu siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran di 

kelas. Hal ini dibuktikan pada refleksi awal rerata nilai      siklus I 

memperoleh rerata nilai      dan siklus II memperoleh rerata nilai 

    . Dominasi nilai dari refleksi awal sampai siklus II pada nilai   

dan  ; untuk nilai  ,   dan    selalu terjadi kenaikan; nilai rendah 

sampai pada akhir siklus bisa ditekan hingga nilai   tinggal   anak dan 

nilai   tidak ada; rerata hasil tes mulai refleksi awal sampai siklus II 

berturut-turut     ;      dan      dengan melihat data yang ada, sejak 

awal penelitian telah terjadi kenaikan-kenaikan dalam proses 

pembelajaran. Dari refleksi awal  siklus I rerata naik     ; dari siklus 

I ke siklus II rerata naik     ; sedangkan dari refleksi awal ke siklus II 

rerata naik     . 

 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Problem Based Learning, Peserta 

Didik 
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MOTTO 

 

 
“Barangsiapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah 

termasuk golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Allah) 

hingga ia pulang kembali.” 

 (HR. Tirmidzi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada intinya ialah menghasilkan karakter peserta 

didik.
1
 Tujuan pendidikan tertuang pada Undang-Undang nomor    

Tahun      perihal Sistem Pendidikan Nasional pada pasal   yang 

berbunyi :“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
  

Wacana standar pemerintah tentang pendidikan nasional 

Republik Indonesia Nomor    Tahun      menyatakan bahwa proses 

pendidikan dilakukan dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

yang menyenangkan dan merangsang dalam rangka membantu 

mereka belajar agar tertarik dan berpengetahuan luas di bidangnya.
3
 

Terlihat bahwa peserta didik tidak hanya mengetahui materi dengan 

baik, tetapi bagaimana pengetahuan yang dihasilkan peserta didik 

dapat memotivasi mereka untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. 

Pendidikan sekolah dasar memang menjadi pondasi kuat bagi 

setiap jenjang pendidikan. Hal ini dikarenakan, pendidikan tingkat 

dasar menjelaskan berbagai hal-hal dasar dalam sebuah pendidikan. 

Dengan memberikan pemahaman dasar membaik akan suatu 

pemahaman pengetahuan, diharapkan peserta didik dapat memahami 

kedepannya dengan baik dan jelas alur pengetahuan yang diterimanya. 

                                                           
1 Muhammad Kristiawan, Nova Maryanti, dan Happy Fitria, “Membangun 

Karakter Peserta Didik Melalui Green School Di SMK Negeri   Muara Enim,” 

JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan)  , no.   

(    ):    –  . 
2 Tajuddin Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal   Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No    Tahun     ,” Wahana Karya Ilmiah 

Pendidikan  , no.    (    ). 
3 Moh Zaiful Rosyid et al., Prestasi Belajar (Literasi Nusantara,     ). 



  

Sehingga dengan begitu peserta didik mampu mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada 

kemampuan peserta didik untuk menghafal informasi, otak peserta 

didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 

tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
4
 Akibatnya, ketika 

peserta  didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 

akan tetapi mereka miskin aplikasi. 

Pada umumnya proses pendidikan dan pengajaran disekolah 

masih berjalan klasikal, artinya seorang guru di dalam kelas 

menghadapi sejumlah besar peserta didik (antara    –    anak) dalam 

waktu yang sama menyampaikan pelajaran yang sama pula.
5
 Bahkan 

modelnya pun satu model yang sama untuk seluruh peserta didik 

tersebut. Dalam pengajaran klasikal seperti ini guru beranggapan 

bahwa seluruh peserta didik dalam satu kelas itu mempunyai 

kemampuan (ability), kesiapan dan kematangan (maturity), dan 

kecepatan belajar yang sama.
6
 

Oleh karenanya pada akhir semester atau akhir tahun semua 

peserta didik dinilai kemajuan belajarnya sejauh mana mereka 

menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Nilai ini pula yang 

akan menentukan peserta didik dapat naik kelas atau tinggal kelas. 

Dalam pola pengajaran ini tidak diperhatikan perbedaan individual 

peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan lebih (pandai) 

akan terhambat  oleh teman-temannya yang lain, sebaliknya peserta 

didik dengan kemampuan kurang (kurang pandai) akan dipaksakan 

untuk “berjalan cepat” yaitu satu materi belum dikuasai, telah 

                                                           
4 Ifan Junaedi, “Proses Pembelajaran Yang Efektif,” Journal of Information 

System, Applied, Management, Accounting and Research  , no.   (    ):   –  . 
5 Nirmasari Siahaan, “Penerapan Model Pembelajaran Ati (Aptitude 

Treatment Interaction) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa” (Unimed,     ). 
6 Yunus Yunus dan Romelah Romelah, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz 

Al–Quran Berbasis Metode Ummi di SMP Al–Furqan Jember,” Research and 

Development Journal of Education  , no.   (    ):    –  . 



  

diberikan materi baru.
7
 Hal ini akan mendorong pembelajaran tidak 

efektif dan tidak menyenangkan. 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
8
 Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai.
9
 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar pemberian penguatan 

sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Dalam hal ini motivasi  belajar akan diberikan secara langsung oleh 

seorang pendidik. Karena seorang pendidik sangat berperan penting 

dalam pendidikan. Pendidik merupakan komponen hal yang paling 

penting terutama disekolah dasar karena kunci keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.
10

 Interaksi positif antara pendidik dengan peserta 

didik dalam pembelajaran sangat berpengaruh dalam hasil belajar-

mengajar oleh karena itu pendidik perlu memperhatikan kebutuhan, 

keinginan, dan memberikan dorongan kepada peserta didik.
11

 

Keinginan keamanan dan semangat peserta didik merupakan hal 

yang sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran disekolah. 

Dengan demikian penggunaan model tersebut diharapkan dapat 

menjadikan pembelajaran menyenangkan dan dapat menjadikan 

peserta didik kreatif dalam pembelajaran sehingga proses belajar 

menjadi lebih aktif dan baik.  

                                                           
7 Rina Rina Santi, “Implementasi Pengajaran Individual Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri    Bonelemo Kecamatan Bajo 

Kabupaten Luwu” (Institut Agama Islam Negeri Palopo,     ). 
8 Wathroh Mursyidi, “Kajian Teori Belajar Behaviorisme Dan Desain 

Instruksional,” Almarhalah| Jurnal Pendidikan Islam  , no.   (    ):   –  . 
9 Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik,” Jurnal Kependidikan  , no.   (    ):    –  . 
10 Nimas Puspitasari, “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan Masa 

Pandemi Covid    Pada Guru SD Negeri Dukuhwaru   ,” Magistra: Media 

Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar Dan Keislaman   , no.   (    ). 
11 Yohanes Joko Saptono, “Motivasi Dan Keberhasilan Belajar Siswa,” 

Regula Fidei: Jurnal Pendidikan Agama Kristen  , no.   (    ):    –   . 



  

Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.
12

 Motivasi 

berasal dari istilah dari kata”Motif” dengan istilah kata motif yang 

dapat di artikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu 

tersebut bertindak atau berbuat.
13

 Motivasi tidak dapat diamati secara 

langsung tetapi dapat di interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 

rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya tingkah 

laku tertentu.
14

 

Dengan demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah 

laku yang baik dalam memenuhi kebutuhannya.
15

 Dalam proses 

pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 

sangat penting.
16

 Sering terjadi peserta didik yang berpestasi bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan 

tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk 

mengarahkan segala kemampuannya. Dengan demikian peserta didik 

yang berprestasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya 

yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan oleh tidak adanya 

dorongan atau motivasi. 

Melihat masalah tersebut, ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk memotivasi peserta didik dalam belajar agar 

mendapatkan hasil yang maksimal, salah satunya adalah diperlukan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Problem Based Learning dipilih sebagai model pembelajaran yang 
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sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang diawali dengan masalah yang ditemukan dalam 

suatu lingkungan pekerjaan untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru yang dikembangkan oleh 

siswa secara mandiri.
17

 

Meningkatkan motivasi belajar melalui model Problem 

Based Learning menjadikan peserta didik terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran sehingga memunculkan semangat belajar peserta 

didik. Model Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan 

seperti ( ) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berinisiatif; ( ) Pengembangan keterampilan dan pengetahuan; ( ) 

Pengembangan keterampilan interpersonal dan dinamika kelompok; 

( ) Pengembangan sikap self motivated; ( ) Tumbuhnya hubungan 

peserta didik dan fasilitator. 
18

 

Berdasarkan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan proses 

pembelajaran di kelas III  SD N   Gunung Sulah terdapat 

permasalahan yaitu masih ada peserta didik yang kurang motivasi 

dalam belajar. Hal ini memerlukan penggantian model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Menurut peneliti model 

pembelajaran yang tepat dengan kondisi karakteristik siswa yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki proses 

tahapan yang harus dilakukan peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Putri, Fatonah, dan Susilawati yang menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL sangat efektif bagi peserta didik.
19

 Selain itu penelitian 

terdahulu yang dilakukan Cahyani, Hadiyanti, dan Saptoro yang 
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membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kedisiplinan dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.
20

 Peneliti sebelumnya yang sudah dilakukan oleh 

Sepriyani, Asyhar, dan Asrial menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar peserta didik.
21

 Berdasarkan uraian diatas, mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Kelas III SD”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian 

ini adalah  

 . Apakah model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 

III di SD N   Gunung Sulah? 

 . Bagaimana meningkatkan motivasi belajar dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning di kelas III SD N   

Gunung Sulah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 . Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik 

dalam proses belajar mata pelajaran tematik kelas III di SD N   

Gunung Sulah. 

 . Untuk mengetahui model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas III di SD N   Gunung Sulah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi peserta didik, guru dan sekolah. 

 . Manfaat bagi peserta didik 

Dapat meningkatkan minat & motivasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran  di kelas. 

 . Manfaat bagi guru 

Dapat memberikan model yang tidak lagi monoton dan 

membosankan, tapi model pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan, dengan mengacu pada hasil 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 . Manfaat bagi sekolah 

Adanya pembaharuan model pembelajaran yang sesuai yang 

akhirnya bisa mengangkat mutu sekolah. 

  



  

 

  



  
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 . Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) atau 

yang selanjutnya sering disebut PBL adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara 

menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah 

yang dihadapi dalam kehidupannya
22

. Dengan model pembelajaran 

ini, peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan kepada berbagai 

masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak setelah lulus 

dari bangku sekolah. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu 

pembelajaran yang disusun dan digunakan untuk merangsang siswa 

meningkatkan daya nalar serta menggunakan pengetahuannya ketika 

diberi permasalahan
23

. Model pembelajaran PBL adalah cara 

penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik 

tolak pembahasan masalah untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha 

mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa
24

. Permasalahan 

dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama 

guru, atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan 

dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan belajar siswa. Dengan 

demikian, Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebuah model 

pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah dan 

memecahkan masalah tersebut.
 25

 

Selanjutnya menurut Stepien (dalam Esti) menyatakan bahwa 
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PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah
26

. Sedangkan menurut Dirjen Dikti (dalam 

Alifia) memberikan pengertian bahwa Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

melalui berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah dalam 

rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran
27

. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

yang mengutamakan penyelesaian masalah umum yang lazim terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari
28

. Seperti yang dikemukakan oleh 

Shoimin (dalam puspitasari) bahwa problem based learning artinya 

menciptakan suasana belajar yang mengarah terhadap permasalahan 

sehari-hari
29

. Sedangkan menurut Panen dalam Rusmono menyatakan 

bahwa dalam model pembelajaran dengan pendekatan problem based 

learning, peserta didik diharapkan untuk terlibat dalam proses 

penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut 

untuk melakukan pemecahan masalah
30

. 
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Konsep yang dikemukakan diatas menjelaskan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu bentuk bagaimana interaksi yang tercipta 

antara guru dan siswa berhubungan dengan strategi, pendekatan, 

metode dan teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran
31

. Belajar terjadi dari aksi siswa dan guru yang berperan 

dalam memfasilitasi terjadinya aktivitas kontruksi pengetahuan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) juga bisa disebut 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu proses belajar 

dengan mengeluarkan kemampuan siswa secara optimal melalui 

proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan yang berorientasi 

pada masalah kehidupan sehari-hari. Karena perkembangan intelektual 

siswa terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman baru 

dan menantang serta ketika mereka berusaha memecahkan masalah 

yang dimunculkan. Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut aktif 

dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran. 

 . Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning 

a. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

Kelebihan model pembelajaran PBL menurut Kurniasih & Sani 

adalah dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar untuk 

mentransfer pengetahuan yang baru serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kreatif. Selain itu, 

Shoimin mengungkapkan beberapa kelebihan model pembelajaran 

berbasis masalah yang meliputi:  

 ) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah pada dunia nyata;  

 ) Membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar; 

 ) Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan; 

 ) Terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa; 

 ) Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan 

diskusi dan presentasi hasil pekerjaan; 
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 ) Melalui kerja kelompok siswa yang mengalami kesulitan 

secara individual dapat diatasi.   

b. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning 

menurut Shoimin antara lain:  

 ) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBL, 

guru harus tetap berperan aktif dalam menyajikan materi 

(dan akan kesulitan dalam kelas gemuk); 

 ) Keragaman siswa yang tinggi dalam suatu kelas akan 

menyulitkan dalam pembagian tugas berdasarkan masalah 

nyata.  

Selain itu kekurangan dalam model pembelajaran berbasis 

masalah adalah sebagai berikut: 

 ) Siswa yang terbiasa mendapatkan informasi yang diperoleh 

dari guru sebagai narasumber utama akan merasa kurang 

nyaman dengan belajar sendiri dalam pemecahan masalah; 

 ) Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencoba memecahkan 

masalahnya; 

 ) Tanpa adanya pemahaman siswa terhadap mengapa mereka 

harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin 

mereka pelajari.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, 

peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yaitu melibatkan siswa secara aktif 

dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir 

kritis siswa yang lebih tinggi dan siswa dapat merasakan secara 

langsung manfaat pembelajaran. Sedangkan kekurangan model 

pembelajaran PBL adalah membutuhkan banyak waktu dan dana.  

 . Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan 

sendiri yang memungkinkan siswa menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya 



   

tentang fenomena itu.  Menurut Fogarty (dalam Yati) PBL dimulai 

dengan masalah yang tidak terstruktur, sesuatu yang kacau.
32

 Dan dari 

kekacauan ini siswa menggunakan berbagai kecerdasannya melalui 

diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. 

Sementara itu, langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menurut Shoimin (dalam Luthfiana) adalah: 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan logistic 

yang dibutuhkan dan memotivasi siswa dalam aktivitas pemecahan 

masalah. 

b. Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.  

c. Mendorong siswa dalam mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk penjelasan masalah, pengumpulan data, 

hipotesis, dan pemecahan masalah. 

d. Membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan laporan 

hasil karya yang sesuai seperti laporan. 

e. Guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka.
33

  

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar yang harus disiapkan dalam PBL adalah 

lingkungan belajar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan 

menekankan peran aktif siswa. Seluruh proses membantu siswa untuk 

menjadi mandiri dan otonom yang percaya pada keterampilan 

intelektual mereka sendiri. 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata 

sebagai konteks pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses 

pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 

siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui pengalaman 
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pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

 

B. Motivasi Belajar  

 . Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan orang 

bertingkah laku.
34

 Dorongan ini berada pada diri orang yang 

menggerakkannya untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan yang ada dalam dirinya. Menurut Mc. Donald (dikutip 

Sardiman), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan.
35

 Menurut Santrock (dalam 

Mardianto), motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 

kegigihan perilaku.
36

 Artinya perilaku yang termotivasi adalah 

perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung.
37

 Menurut Aunnurahman motivasi di dalam kegiatan 

belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong 

bagi siswa untuk menggunakan potensi yang ada dalam dirinya untuk 

mewujudkan tujuan belajar.
38

  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai kekuatan dorongan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang dapat menumbuhkan keinginan untuk melaksanakan 

suatu kegiatan belajar dengan menunjukkan suatu perubahan untuk 
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mencapai tujuan dalam pembelajaran, baik yang bersumber dari dalam 

diri maupun dari luar individu. Motivasi merupakan bagian penting 

dalam kegiatan belajar, dengan adanya motivasi maka belajar menjadi 

lebih bermakna.  

 

 . Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang dimiliki setiap siswa dapat timbul dari 

dalam diri siswa (intrinsik) maupun berasal dari luar (ekstrinsik). 

Motivasi belajar siswa yang dari dalam diri siswa antara lain seperti 

keinginan untuk belajar, sedangkan motivasi yang berasal dari luar 

seperti adanya nasihat dari orang terdekatnya. Indikator yang dapat 

dijadikan acuan dalam motivasi belajar menurut Kompri yaitu: 

a. Memiliki gairah yang tinggi; 

b. Penuh semangat; 

c. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi; 

d. Mampu jalan sendiri ketika guru meminta siswa mengerjakan 

sesuatu; 

e. Memiliki rasa percaya diri; 

f. Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi; 

g. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi; 

h. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.
39

  

Sedangkan indikator motivasi belajar menurut Sardiman adalah 

sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu lama, tidak berhenti sebelum selesai; 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); 

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi; 

d. Ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan; 

e. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasinya); 

f. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang 

dewasa (misalnya terhadap pembangunan, korupsi, keadilan, dan 

sebagainya); 

g. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan 
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tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya 

(kalau sudah yakin akan sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini tersebut).
40

 

 

 . Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar  

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi, baik motivasi instrinsik maupun motivasi 

ekstrinsik diantaranya:  

a. Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapai. 

b. Sikap guru terhadap kondisi kelas, guru yang bersikap bijak dan 

selalu merangsang siswa untuk berbuat kea rah suatu tujuan yang 

jelas dan bermakna bagi kondisi kelas.  

c. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat 

maka motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik.  

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu 

pada motivasi belajar siswa.
41

 

Belajar suatu tugas yang sangat erat dengan pelajar namun 

belum tentu hasil yang diperoleh pelajar setingkat dengan hasil yang 

sama. Hal ini menunjukkan adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi pelajar diantaranya menurut Sumadi Suryobroto 

adalah:
42

  

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu:  

 ) Faktor-faktor non sosial  

Kelompok faktor ini diantara lain misalnya: keadaan udara, 

suhu udara, cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar.  

 ) Faktor-faktor sosial   
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Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia), baik 

manusia itu hadir maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan jadi 

kehadiran tidak langsung.  

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu:  

 ) Faktor- faktor fisiologis  

Kelompok faktor ini antara lain misalnya: jasmani pada 

umumnya dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.  

 ) Faktor-faktor psikologis  

Menurut Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang 

mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut:  

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 

luas. 

b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan berkeinginan 

untuk selalu maju.  

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, 

dan teman-teman.  

d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman menguasai 

pelajaran.
43

 

 

 . Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan dirasa sangat mendesak. Tugas guru 

adalah membangkitkan motivasi anak, sehingga ia mau melakukan 

belajar. Motivasi dapat tumbuh dari dalam diri individu (instrinsik) 

dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya (eksternal). 

a. Motivasi Instrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas 

kemauan sendiri. Dalam belajar terkandung tujuan menambah 

pengetahuan.
44

 “Intrinsic motivations are in herentin the learning 

situation and meet pupil need and purposes”. 
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b. Motivasi Ekstrinsik  

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar diri 

individu. Apakah karena adanya ajakan, suruhan, paksaan dari orang 

lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau 

melakukan sesuatu atau belajar.
45

 Untuk dapat membangkitkan 

motivasi belajar peserta didik, guru hendaknya berusaha dengan 

berbagai cara. Berikut ini ada beberapa cara membangkitkan motivasi 

ekstrinsik dalam rangka menumbuhkan motivasi intrinsik adalah: 

 ) Kompetisi (persaingan, guru berusaha menciptakan persaingan 

diantara peserta didiknya untuk meningkatkan prestasi belajar). 

 ) Pace making, pada awal KBM guru hendaknya menyampaikan trik 

pada peserta didik. 

 ) Tujuan yang jelas untuk mencapai pembelajaran.  

 ) Mengadakan penilaian/tes, pada umumnya peserta didik mau 

belajar dengan tujuan mendapat nilai yang baik.
46

 

 

 . Bentuk- Bentuk Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik 

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Ada beberapa bentuk 

dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah: a) Memberikan angka/nilai b) Memberikan 

hadiah c) Terdapat saingan/kompetisi d) Ego-involment e) Memberi 

ulangan f) Mengetahui hasil g) Memberi pujian h) Memberi hukuman 

i) Hasrat untuk belajar dan Minat belajar.
47

 

 

C. Pembelajaran Tematik 

 . Pengertian Pembelajaran Tematik 

Menurut KBBI edisi terbaru, “tematik” diartikan sebagai 

“berkenaan dengan tema”; “tema” sendiri berarti “pokok pikiran; 
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dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, 

mengubah sajak, dan sebagainya)”.
48

 Pembelajaran tematik adalah 

salah satu model pembelajaran terpadu (integrated learning) pada 

jenjang taman kanak-kanak (TK/RA) atau sekolah dasar (SD/MI) 

yang didasarkan pada tema-tema tertentu yang konstekstual dengan 

dunia anak.
49

  

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu 

konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Pembelajaran 

tematik sangat menuntut kretifitas guru dalam memilih dan 

mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya 

diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran 

menjadi hidup dan tidak kaku.
50

 

Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 

implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat 

banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam 

pendidikan. Mamat SB, dkk., memaknai bahwa pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran 

yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam 

satu topik pembicaraan yang disebut tema.
51

 

Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang 

penuh makna dan berwawasan multikurikulum yaitu pembelajaran 

yang berwawasan penguasaan dua hal pokok terdiri dari: penguasaan 

bahan (materi) ajar yang lebih bermakna bagi kehidupan peserta didik; 

dan pengembangan kemampuan berpikir matang dan bersikap dewasa 

agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah kehidupan. 

Pembelajaran tematik Menurut buku Pedoman Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik yang diterbitkan oleh Dirjen Kelembagaan 

Agama Islam Departemen Agama, dimaknai sebagai pola 
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pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan keterampilan, 

kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.
52

 

Pembelajaran tematik dengan demikian adalah pembelajaran terpadu 

yang melibatkan beberapa pelajaran (bahkan lintas rumpun mata 

pelajaran) yang diikat dalam tema-tema tertentu. 

Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil 

belajar, dan indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa 

mata pelajaran. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

terpadu yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah sehingga hal ini 

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan 

mereka yang berbeda satu dengan lainnya.
53

  

 

 . Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa tujuan, untuk itu 

Sukayati menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran tematik yakni: 

a. Memusatkan pada satu tema atau pokok pembicaraan tertentu. 

b. Mempelajari dan mengembangakan berbagai kompetensi mata 

pelajaran dalam tema yang sama. 

c. Mempunyai pemahaman lebih dan berkesan pada materi pelajaran. 

d. Menghemat waktu guru, karena mata pelajaran yang disajikan 

sudah dipadukan dengan yang lain. 

e. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna. 

f. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

g. Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-

nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

h. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, 

toleransi, serta menghargai pendapat orang lain. 

                                                           
52 Diah Rizki Nur Kalifah, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis 

Nilainilai Karakter Tema Pahlawanku Kelas IV SD MI di Bandar Lampung” (UIN 

Raden Intan Lampung,     ). 
53 Yanavia Sofiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Pesertadidik Kelas IV SDN    Gedong Tataan” (UIN Raden Intan Lampung, 

    ). 



   

i. Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan para peserta didik.
54

 

 

 . Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik agar selaras dengan tujuannya maka 

diterapkannya sebuah prinsip. Prinsip-prinsip pembelajaran tematik 

sebagai dasar berawalnya pembelajaran. Menurut Mamat SB, dkk., 

terdapat sembilan prinsip dalam pembelajaran tematik, yakni:
55

 

a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. 

b. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran 

atau bahan kajian. 

c. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

(joyful learning). 

d. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna 

bagi peserta didik. 

e. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan 

kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu. 

f. Pemisahan atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata 

pelajaran yang lain sulit dilakukan. 

g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minat peserta didik. 

h. Pembelajaran bersifat fleksibel. 

i. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 

 

 . Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakan antara pembelajaran yang lain diantaranya yakni:
56
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a. Adanya efisiensi. 

b. Pendekatan pembelajarannya kontekstual bertumpu pada masalah-

masalah nyata. 

c. Student centered (berpusat pada peserta didik). 

d. Memberikan pengalaman langsung (autentik); para peserta didik 

dituntut mengalami dan mendalami materi secara langsung dengan 

diri mereka masing-masing. 

e. Pemisahan mata pelajaran yang kabur; memfokuskan pembelajaran 

kepada pembahasan mengenai tema-tema yang dianggap paling 

dekat dan berkaitan dengan kehidupan para peserta didik. 

f. Holistis; memungkinkan peserta didik untuk memahami suatu 

fenomena dari segala sisi yang pada gilirannya akan membuat 

peserta didik menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau 

menghadapi kejadian yang ada di depan mereka. 

g. Fleksibel; guru dalam pembelajaran tematik tidak boleh kaku 

ketika mengadakan kegiatan belajar dan mengajar. 

h. Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

i. Kegiatan belajarnya sangat relevan dengan kebutuhan peserta didik 

SD/MI. 

j. Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

k. Kegiatan belajar akan lebih bermakna. 

l. Mengembangkan keterampilan berpikir (metakognisi) peserta 

didik. 

m. Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai dengan 

permasalahan. 

n. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

o. Aktif; pembelajaran tematik (terpadu) menekankan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, 

intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang 

optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan 

peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus 

belajar. 

 

 



   

p. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 

q. Mengembangkan komunikasi peserta didik; komunikasi menjadi 

penting dalam pembelajaran tematik mengingat pembelajaran ini 

menekankan adanya kemampuan interaksi antar satu individu dan 

individu yang lain. 

r. Lebih menekankan proses ketimbang hasil; ketika guru 

mengadakan kegiatan belajar mengajar harus benar-benar 

mendorong peserta didik agar terlibat langsung dan aktif secara 

penuh dalam seluruh rangkaian pembelajaran. 

 

D. Penelitian yang relevan 

 . Penelitian Dwi yang berjudul Upaya Meningkatkan Perhatian 

Belajar Tema: Berbagai Pekerjaan Melalui Model Cooperatif 

Learning Kelas IV SD N Bungurendah Bandung Semester I.
57

 

Hasil penelitian adalah pembelajaran dengan menggunakan  

metode kooperatif learning dirasa dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 

rata-rata hasil test siklus I sebesar   ,   meningkat menjadi 

  ,   pada siklus II, sedangkan tingkat ketuntasan belajar yang 

semula sebesar     di siklus I meningkat menjadi     pada 

siklus II. Penggunaan Model pembelajaran Cooperatif Learning 

dapat  meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 

Bungurendah Bandung Semester I. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang diteliti adalah pokok bahasan, target 

peneliti dan objek penelitiannya. 

 . Penelitian Nofia Erlinda yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI Kimia 

Industri pada mata pelajaran Proses Industri Kimia di SMK 

Negeri   Tuban.
58

 Hasil penelitian pengaruh positif pada 
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Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI 

Kimia Industri pada mata pelajaran Proses Industri  Kimia di 

SMK Negeri   Tuban. Perbedaan penelitian ini dengan yang 

diteliti adalah pokok bahasan, target peneliti dan objek 

penelitiannya. 

 . Penelitian Rahmadani yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa.
59

 Hasil penelitian strategi  pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibuktikan dengan hasil tes pada akhir siklus I terdapat   

peserta didik dengan persentase ketuntasan sebesar     dan 

mengalami peningkatan persentase ketuntasan pada siklus II 

sebesar     dari    peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

target persentase ketuntasan peserta didik telah melebihi dari 

nilai batas minimal. Perbedaan dengan penelitian yang diteliti 

adalah pokok bahasan, target peneliti dan objek penelitiannya. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kesulitan mendapatkan pembelajaran merupakan permasalahan 

umum yang sering dihadapi peserta didik. Hal tersebut karena kurang 

tepatnya pada penggunaan model pembelajaran serta juga kebanyakan 

pengajar masih penggunaan metode pembelajaran konvesional. 

Kesulitan peserta didik dalam menerima pembelajaran menyebabkan 

peserta didik sulit untuk memahami materi yang diajarkan, akibatnya 

rendahnya motivasi belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

tematik guru diharapkan mampu memberikan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan perubahan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

mengurangi keengganan siswa dalam belajar tematik. 

Pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Proses ini lebih 
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menyenangkan dan lebih menarik motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, saling kerja sama 

dalam memecahkan masalah. Peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, mendiskusikan materi dengan kelompok, berlatih 

mengerjakan permasalahan dan membuat laporan untuk 

dipresentasikan. Pada akhirnya, jika penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berjalan dengan baik maka terjadinya 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

tematik. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dipaparkan dalam 

penelitian ini maka hipotesis tindakan yang penulis ajukan yaitu: 

dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran tematik kelas III di SD N   Gunung Sulah. 
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